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Info Artikel Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan jobsheet training kit otomasi 
instalasi tenaga listrik menggunakan PLC Omron CP1E yang valid, praktis, dan efektif 
untuk meningkatkan kompetensi peserta didik di SMK Semen Gresik. Penelitian ini 
menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model ADDIE. Subjek 
penelitian terdiri dari 20 peserta didik kelas XI Teknik Instalasi Tenaga Listrik (TITL). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa validasi ahli materi memperoleh persentase 
sebesar 89,4% dan validasi ahli media sebesar 88,2% dengan kategori valid. Hasil 
kepraktisan berdasarkan respon peserta didik memperoleh persentase sebesar 84,46% 
dengan kategori sangat praktis. Hasil uji Paired Sample T-Test memperoleh nilai 
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan hasil uji N-Gain memperoleh skor rata-rata 
sebesar 0,75 dengan kategori tinggi. Berdasarkan hasil tersebut, jobsheet training kit 
otomasi instalasi tenaga listrik menggunakan PLC Omron CP1E dinyatakan valid, 
praktis, dan efektif sehingga layak digunakan untuk meningkatkan kompetensi peserta 
didik di SMK Semen Gresik. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan vokasi merupakan salah satu bentuk pendidikan yang berorientasi pada 
penguasaan kompetensi kerja dan keterampilan praktis yang sesuai dengan kebutuhan 
dunia usaha dan dunia industri. Dalam era Revolusi Industri 4.0, pendidikan vokasi dituntut 
untuk mampu menghasilkan lulusan yang tidak hanya memahami konsep teoritis, tetapi 
juga memiliki kemampuan teknis yang relevan dengan perkembangan teknologi industri 
modern (Firdaus et al., 2024). 

Perkembangan teknologi otomasi industri telah mengubah berbagai proses produksi 
yang sebelumnya dilakukan secara manual menjadi sistem yang terintegrasi dan otomatis. 
Salah satu teknologi yang banyak digunakan dalam sistem otomasi industri adalah 
Programmable Logic Controller (PLC). PLC merupakan perangkat kontrol yang dirancang 
untuk mengendalikan berbagai proses industri secara otomatis melalui pemrograman 
logika tertentu. Penggunaan PLC saat ini telah menjadi standar dalam berbagai sektor 
industri manufaktur, pengolahan, maupun utilitas sehingga kompetensi terkait PLC menjadi 
salah satu keterampilan yang harus dimiliki lulusan SMK (Kurniawan et al., 2022). 

Kurikulum Merdeka memberikan keleluasaan kepada satuan pendidikan untuk 
mengembangkan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan menyesuaikan 
dengan kebutuhan lingkungan belajar masing-masing (Kemendikdasmen, 2026). Dalam 
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implementasinya, pembelajaran tidak hanya menekankan penguasaan teori tetapi juga 
keterampilan praktik yang mendukung pencapaian kompetensi peserta didik. Oleh karena 
itu, diperlukan media pembelajaran yang mampu membantu peserta didik memahami 
materi praktik secara lebih efektif dan mandiri. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMKS Semen Gresik ditemukan 
beberapa kendala dalam proses pembelajaran praktik PLC. Kegiatan praktikum masih 
mengandalkan penjelasan guru secara lisan tanpa adanya media pendukung yang dapat 
digunakan sebagai panduan praktik. Akibatnya peserta didik sering mengalami kesulitan 
dalam mengikuti langkah-langkah praktikum dan membutuhkan waktu yang lebih lama 
untuk menyelesaikan tugas praktik. Selain itu, keterbatasan waktu pembelajaran 
menyebabkan guru tidak selalu dapat memberikan pendampingan secara maksimal kepada 
seluruh peserta didik. Permasalahan tersebut berdampak pada kurang optimalnya 
pencapaian kompetensi peserta didik. Dalam pembelajaran praktik, peserta didik 
memerlukan media yang mampu memberikan petunjuk kerja secara sistematis sehingga 
mereka dapat melaksanakan kegiatan praktik secara mandiri. Salah satu media yang dapat 
digunakan adalah jobsheet. 

Jobsheet merupakan media pembelajaran berbentuk lembar kerja yang berisi 
petunjuk pelaksanaan praktikum secara rinci dan sistematis. Jobsheet tidak hanya 
membantu peserta didik memahami prosedur kerja, tetapi juga berfungsi sebagai panduan 
dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Menurut As-Sholhy et al. 
(2022), penggunaan jobsheet yang baik dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran 
praktik karena peserta didik memperoleh arahan yang jelas selama kegiatan praktikum 
berlangsung. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis PLC 
memiliki kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan kompetensi peserta didik. 
Firdaus et al. (2024) mengembangkan modul pembelajaran PLC berbasis Lectora Inspire 
dan memperoleh hasil bahwa media yang dikembangkan memenuhi aspek validitas, 
kepraktisan, dan keefektifan. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan media 
pembelajaran yang terstruktur mampu meningkatkan kualitas proses pembelajaran. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Djanuarfianti et al. (2023) mengenai 
pengembangan modul ajar PLC berbasis Discovery Learning menunjukkan bahwa media 
pembelajaran yang dikembangkan memperoleh kategori layak digunakan dan mampu 
meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi PLC. Hasil tersebut memperkuat 
pentingnya pengembangan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi 
dan kebutuhan peserta didik. Sementara itu, penelitian As-Sholhy et al. (2022) mengenai 
pengembangan jobsheet training kit otomasi instalasi tenaga listrik menggunakan PLC 
Omron CP1E memperoleh tingkat validitas sebesar 93,94% dan tingkat kepraktisan sebesar 
85,58%. Temuan tersebut menunjukkan bahwa jobsheet merupakan media pembelajaran 
yang potensial untuk mendukung proses pembelajaran praktik. 

Meskipun beberapa penelitian telah dilakukan terkait pengembangan media 
pembelajaran PLC, belum ditemukan pengembangan jobsheet yang secara khusus 
disesuaikan dengan kondisi pembelajaran dan kebutuhan peserta didik di SMKS Semen 
Gresik. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan jobsheet training 
kit otomasi instalasi tenaga listrik menggunakan PLC Omron CP1E yang valid, praktis, dan 
efektif sebagai media pembelajaran praktik. Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan 
jobsheet yang layak digunakan dalam pembelajaran praktik serta mengetahui tingkat 
validitas, kepraktisan, dan keefektifan jobsheet yang dikembangkan. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) yang bertujuan 
untuk menghasilkan produk berupa jobsheet training kit otomasi instalasi tenaga listrik 
menggunakan PLC Omron CP1E yang memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif untuk 
digunakan dalam pembelajaran. Metode penelitian dan pengembangan dipilih karena tidak 
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hanya berfokus pada pengujian teori, tetapi juga menghasilkan produk pendidikan yang 
dapat diterapkan secara langsung dalam proses pembelajaran. 

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model ADDIE 
(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) yang dikembangkan oleh 
Branch (2010). Model ADDIE dipilih karena memiliki tahapan yang sistematis, sederhana, 
dan banyak digunakan dalam pengembangan media pembelajaran. Melalui model ini, 
produk yang dihasilkan dapat dikembangkan secara bertahap serta dievaluasi pada setiap 
tahap untuk memastikan kualitas produk yang dikembangkan. 

Penelitian dilaksanakan di SMKs Semen Gresik pada semester genap tahun ajaran 
2025/2026. Subjek penelitian terdiri atas peserta didik kelas XI Teknik Instalasi Tenaga 
Listrik (TITL) yang sedang menempuh materi Programmable Logic Controller (PLC). 
Pemilihan subjek penelitian dilakukan karena peserta didik pada tingkat tersebut telah 
memperoleh dasar-dasar instalasi tenaga listrik dan mulai mempelajari sistem otomasi 
industri berbasis PLC. 

Tahap Analysis (Analisis) 
Tahap analisis merupakan tahap awal yang bertujuan untuk mengidentifikasi 

kebutuhan pembelajaran serta permasalahan yang terjadi di lapangan. Kegiatan analisis 
dilakukan melalui observasi pembelajaran, wawancara dengan guru mata pelajaran, serta 
studi dokumentasi perangkat pembelajaran yang digunakan di sekolah. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa pembelajaran PLC masih mengalami beberapa 
kendala. Pertama, belum tersedia jobsheet khusus yang dapat digunakan sebagai panduan 
praktikum PLC Omron CP1E. Kedua, proses pembelajaran masih didominasi oleh 
penjelasan guru sehingga peserta didik kurang memiliki kesempatan untuk belajar secara 
mandiri. Ketiga, keterbatasan waktu pembelajaran menyebabkan guru kesulitan 
memberikan pendampingan secara maksimal kepada seluruh peserta didik selama 
praktikum berlangsung. 

Selain analisis kebutuhan, dilakukan pula analisis kurikulum untuk memastikan 
bahwa jobsheet yang dikembangkan sesuai dengan capaian pembelajaran yang berlaku. 
Analisis ini mencakup identifikasi tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, serta 
kompetensi yang harus dikuasai peserta didik pada mata pelajaran Otomasi Instalasi 
Tenaga Listrik. 

Tahap Design (Perancangan) 
Tahap desain dilakukan setelah kebutuhan pembelajaran berhasil diidentifikasi. 

Pada tahap ini disusun rancangan awal jobsheet yang akan dikembangkan. Rancangan 
jobsheet meliputi struktur isi, desain tampilan, penyusunan materi, serta penyusunan 
instrumen penelitian yang akan digunakan. Struktur jobsheet terdiri atas identitas jobsheet, 
capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, dasar teori, alat dan bahan, prosedur kerja, 
lembar pengamatan, tugas praktik, dan evaluasi. Penyusunan isi jobsheet disesuaikan 
dengan karakteristik peserta didik SMK yang lebih menekankan pembelajaran berbasis 
praktik. 

Selain merancang produk, peneliti juga menyusun instrumen penelitian berupa 
lembar validasi ahli materi, lembar validasi ahli media, angket respons peserta didik, soal 
pretest dan posttest, serta lembar penilaian psikomotorik. Seluruh instrumen disusun 
berdasarkan indikator yang mengacu pada tujuan penelitian. 

Tahap Development (Pengembangan) 
Tahap pengembangan merupakan proses pembuatan produk sesuai rancangan yang 

telah disusun pada tahap sebelumnya. Jobsheet dikembangkan menggunakan perangkat 
lunak pengolah dokumen dan didesain dengan memperhatikan aspek keterbacaan, 
kemudahan penggunaan, serta kesesuaian dengan materi pembelajaran PLC Omron CP1E. 
Produk yang telah selesai dikembangkan selanjutnya divalidasi oleh validator yang terdiri 
atas ahli materi dan ahli media pembelajaran. Ahli materi bertugas menilai kesesuaian isi 
materi dengan capaian pembelajaran, ketepatan konsep, kejelasan tujuan pembelajaran, 
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serta kesesuaian prosedur praktikum. Sementara itu, ahli media menilai aspek tampilan, 
tata letak, penggunaan bahasa, keterbacaan, kualitas ilustrasi, dan kemudahan penggunaan. 

Masukan dan saran yang diberikan oleh validator digunakan sebagai dasar untuk 
melakukan revisi produk. Revisi dilakukan hingga diperoleh jobsheet yang memenuhi 
standar kelayakan untuk diimplementasikan dalam pembelajaran. 

 Tingkat validitas jobsheet dihitung menggunakan rumus persentase: 

𝑃 =
∑𝑋

∑𝑋𝑖
× 100% 

 
Keterangan: 
P = Persentase kelayakan 
ΣX = Jumlah skor yang diperoleh 
ΣXi = Jumlah skor maksimum 
Hasil persentase kemudian diinterpretasikan berdasarkan kategori kelayakan yang telah 
ditentukan. 
Tahap Implementation (Implementasi) 

Tahap implementasi dilakukan setelah jobsheet dinyatakan layak oleh validator. 
Produk diujicobakan kepada peserta didik kelas XI Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMKS 
Semen Gresik. 

Pada tahap ini peserta didik menggunakan jobsheet sebagai panduan selama 
kegiatan praktikum PLC Omron CP1E. Kegiatan pembelajaran diawali dengan pemberian 
pretest untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik sebelum menggunakan jobsheet. 
Selanjutnya peserta didik mengikuti kegiatan pembelajaran praktik menggunakan jobsheet 
yang telah dikembangkan. Selama proses implementasi, peneliti melakukan observasi 
terhadap aktivitas peserta didik dan mencatat berbagai kendala yang muncul selama 
penggunaan jobsheet. Setelah pembelajaran selesai, peserta didik diberikan posttest untuk 
mengetahui peningkatan hasil belajar setelah menggunakan jobsheet. 

Selain itu, peserta didik juga diminta mengisi angket respons untuk mengetahui 
tingkat kepraktisan jobsheet yang digunakan dalam pembelajaran. 
Tahap Evaluation (Evaluasi) 

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui kualitas produk yang dikembangkan 
berdasarkan aspek validitas, kepraktisan, dan keefektifan. Evaluasi validitas dilakukan 
berdasarkan hasil penilaian validator ahli materi dan ahli media. Evaluasi kepraktisan 
dilakukan melalui analisis angket respons peserta didik setelah menggunakan jobsheet. 
Sedangkan evaluasi keefektifan dilakukan berdasarkan hasil pretest dan posttest yang 
diperoleh peserta didik. Peningkatan hasil belajar dianalisis menggunakan nilai N-Gain yang 
dihitung dengan rumus: 

𝑁-𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

 
Nilai N-Gain kemudian dikategorikan menjadi kategori tinggi, sedang, dan rendah 

untuk mengetahui tingkat peningkatan hasil belajar peserta didik. 
Selain analisis N-Gain, dilakukan pula uji normalitas sebagai syarat analisis statistik 

parametrik. Setelah data dinyatakan berdistribusi normal, dilakukan uji Paired Sample t-
Test menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics untuk mengetahui perbedaan hasil belajar 
sebelum dan sesudah penggunaan jobsheet. Kriteria pengambilan keputusan adalah apabila 
nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 maka terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest 
dan posttest, sehingga jobsheet dinyatakan efektif digunakan dalam pembelajaran. 

Teknik Analisis Data 
Data penelitian dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif. Data 

validasi ahli dan respons peserta didik dianalisis menggunakan persentase untuk 
menentukan tingkat kelayakan dan kepraktisan produk. Data hasil belajar dianalisis 
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menggunakan uji N-Gain dan Paired Sample t-Test untuk mengetahui tingkat keefektifan 
jobsheet yang dikembangkan. 

Melalui serangkaian tahapan tersebut, penelitian ini diharapkan mampu 
menghasilkan jobsheet training kit otomasi instalasi tenaga listrik menggunakan PLC 
Omron CP1E yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik, mudah digunakan dalam 
pembelajaran, serta mampu meningkatkan kompetensi peserta didik pada mata pelajaran 
Otomasi Instalasi Tenaga Listrik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Pengembangan Jobsheet Training Kit Otomasi Instalasi Tenaga Listrik 
Menggunakan PLC Omron CP1E 

Penelitian ini menghasilkan produk berupa jobsheet training kit otomasi instalasi 
tenaga listrik menggunakan PLC Omron CP1E yang dikembangkan dengan model ADDIE. 
Produk dikembangkan sebagai solusi atas permasalahan pembelajaran praktik PLC di SMKs 
Semen Gresik yang belum memiliki panduan praktikum yang sistematis dan terstruktur. 
Pengembangan jobsheet dilakukan melalui lima tahapan ADDIE, yaitu analysis, design, 
development, implementation, dan evaluation. 

Pada tahap analisis ditemukan bahwa peserta didik mengalami kesulitan dalam 
memahami prosedur pemrograman PLC karena pembelajaran masih berpusat pada 
penjelasan guru. Selain itu, peserta didik sering melakukan kesalahan saat menghubungkan 
input dan output PLC karena tidak adanya petunjuk kerja tertulis yang dapat digunakan 
secara mandiri selama proses praktikum. Temuan ini menunjukkan perlunya media 
pembelajaran yang dapat memandu peserta didik dalam melaksanakan kegiatan praktik 
secara bertahap. Tahap desain menghasilkan rancangan jobsheet yang memuat identitas 
praktikum, capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, alat dan bahan, dasar teori, 
prosedur kerja, lembar pengamatan, serta evaluasi pembelajaran. Penyusunan jobsheet 
dilakukan dengan memperhatikan karakteristik peserta didik SMK yang lebih menekankan 
pada penguasaan keterampilan praktik dibandingkan teori semata. 

Pada tahap pengembangan, jobsheet disusun menggunakan tampilan yang sederhana 
namun informatif. Setiap langkah kerja dilengkapi dengan ilustrasi pendukung sehingga 
peserta didik dapat mengikuti prosedur secara lebih mudah. Penyajian materi juga 
disesuaikan dengan tingkat kemampuan peserta didik agar tidak menimbulkan kesulitan 
dalam memahami instruksi yang diberikan. Produk yang telah selesai kemudian divalidasi 
oleh ahli materi dan ahli media sebelum digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Hasil 
validasi digunakan sebagai dasar perbaikan dan penyempurnaan produk sehingga jobsheet 
yang dihasilkan benar-benar sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. 

 
Analisis Validitas Jobsheet 

Validitas merupakan salah satu aspek penting dalam pengembangan media 
pembelajaran karena menunjukkan tingkat kesesuaian produk dengan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai. Validasi dilakukan oleh ahli materi dan ahli media yang 
memiliki kompetensi pada bidang pendidikan teknik elektro. Berdasarkan hasil validasi ahli 
materi, jobsheet memperoleh kategori sangat valid. Penilaian mencakup kesesuaian materi 
dengan capaian pembelajaran, ketepatan konsep PLC, kelengkapan isi materi, serta 
kesesuaian langkah kerja dengan prosedur praktik yang berlaku. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa materi yang disajikan dalam jobsheet telah sesuai dengan kompetensi 
yang harus dikuasai peserta didik. 

Selain aspek materi, validasi juga dilakukan terhadap aspek media. Penilaian ahli 
media mencakup tampilan visual, tata letak, penggunaan bahasa, keterbacaan, dan 
kemudahan penggunaan. Hasil validasi menunjukkan bahwa jobsheet memenuhi kriteria 
media pembelajaran yang baik karena memiliki desain yang menarik dan mudah dipahami 
oleh peserta didik. Tingginya nilai validitas menunjukkan bahwa jobsheet mampu 
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mengintegrasikan aspek teori dan praktik secara seimbang. Peserta didik tidak hanya 
memperoleh informasi mengenai konsep PLC, tetapi juga mendapatkan panduan langkah 
demi langkah dalam melaksanakan praktikum. Hal ini sejalan dengan pendapat Branch 
(2010) yang menyatakan bahwa media pembelajaran yang dikembangkan secara sistematis 
akan memiliki tingkat kesesuaian yang tinggi terhadap kebutuhan pembelajaran. 

Temuan penelitian ini juga memperkuat hasil penelitian As-Sholhy et al. (2022) yang 
menunjukkan bahwa jobsheet berbasis PLC memiliki tingkat validitas yang tinggi apabila 
dikembangkan berdasarkan kebutuhan peserta didik dan karakteristik mata pelajaran 
praktik. 

 
Analisis Kepraktisan Jobsheet 

Kepraktisan jobsheet diukur melalui angket respons peserta didik setelah 
menggunakan produk dalam kegiatan pembelajaran. Hasil angket menunjukkan bahwa 
sebagian besar peserta didik memberikan respons positif terhadap penggunaan jobsheet. 
Peserta didik menyatakan bahwa jobsheet memudahkan mereka dalam memahami urutan 
langkah kerja praktikum. Sebelum menggunakan jobsheet, peserta didik cenderung 
menunggu instruksi guru untuk melaksanakan setiap tahapan praktik. Setelah 
menggunakan jobsheet, peserta didik mampu mengikuti kegiatan praktikum secara lebih 
mandiri karena seluruh prosedur telah tersedia secara lengkap dalam media yang 
digunakan. 

Kemudahan penggunaan merupakan faktor utama yang memengaruhi tingginya 
tingkat kepraktisan jobsheet. Bahasa yang digunakan dalam jobsheet bersifat komunikatif 
dan mudah dipahami sehingga peserta didik tidak mengalami kesulitan dalam menafsirkan 
instruksi yang diberikan. Selain itu, penyajian gambar dan diagram pendukung membantu 
peserta didik memahami konfigurasi input dan output PLC secara lebih jelas. Dari sisi guru, 
penggunaan jobsheet juga memberikan manfaat dalam mengelola proses pembelajaran. 
Guru tidak perlu mengulang instruksi secara terus-menerus karena peserta didik dapat 
membaca petunjuk yang tersedia pada jobsheet. Kondisi ini memungkinkan guru untuk 
lebih fokus memberikan bimbingan kepada peserta didik yang mengalami kesulitan. 

Tingginya tingkat kepraktisan menunjukkan bahwa jobsheet tidak hanya mudah 
digunakan tetapi juga mampu meningkatkan efisiensi proses pembelajaran. Temuan ini 
sejalan dengan penelitian Firdaus et al. (2024) yang menyatakan bahwa media 
pembelajaran yang praktis dapat meningkatkan kualitas interaksi antara peserta didik 
dengan materi pembelajaran. 

 
Analisis Keefektifan Jobsheet 

Keefektifan jobsheet ditinjau berdasarkan peningkatan hasil belajar peserta didik 
setelah menggunakan produk yang dikembangkan. Pengukuran dilakukan melalui 
pemberian pretest dan posttest untuk mengetahui perubahan kemampuan peserta didik 
sebelum dan sesudah pembelajaran. Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan nilai 
rata-rata peserta didik setelah menggunakan jobsheet. Peningkatan tersebut menunjukkan 
bahwa jobsheet mampu membantu peserta didik memahami konsep PLC sekaligus 
meningkatkan keterampilan praktik yang diperlukan dalam pengoperasian sistem otomasi. 

Peningkatan hasil belajar dapat terjadi karena jobsheet menyediakan pengalaman 
belajar yang lebih terstruktur. Peserta didik memperoleh kesempatan untuk mempelajari 
konsep dasar terlebih dahulu sebelum melaksanakan praktik. Setelah memahami teori yang 
diperlukan, peserta didik dapat langsung menerapkan pengetahuan tersebut melalui 
kegiatan praktikum yang telah dirancang dalam jobsheet. Selain itu, jobsheet 
memungkinkan peserta didik untuk belajar secara mandiri. Ketika peserta didik mengalami 
kesulitan, mereka dapat kembali membaca petunjuk yang tersedia tanpa harus selalu 
bergantung pada guru. Kondisi ini membantu peserta didik mengembangkan kemampuan 
problem solving yang merupakan salah satu kompetensi penting dalam pendidikan vokasi. 
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Berdasarkan hasil uji statistik yang dilakukan, diperoleh nilai signifikansi yang 
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara hasil belajar sebelum dan sesudah 
penggunaan jobsheet. Temuan tersebut membuktikan bahwa jobsheet yang dikembangkan 
efektif digunakan dalam pembelajaran PLC. Hasil penelitian ini mendukung penelitian 
Djanuarfianti et al. (2023) yang menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran PLC 
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik secara signifikan. Kesamaan hasil tersebut 
menunjukkan bahwa keberadaan media pembelajaran yang terstruktur merupakan faktor 
penting dalam mendukung keberhasilan pembelajaran praktik. 

 
Pembahasan Peningkatan Kompetensi Peserta Didik 

Kompetensi peserta didik dalam penelitian ini tidak hanya ditinjau dari aspek 
kognitif tetapi juga aspek psikomotorik. Pada aspek kognitif, peserta didik menunjukkan 
peningkatan pemahaman terhadap konsep PLC, fungsi input-output, diagram ladder, serta 
prinsip kerja sistem otomasi. Sementara itu, pada aspek psikomotorik, peserta didik 
menunjukkan peningkatan kemampuan dalam menghubungkan komponen PLC, membuat 
program ladder diagram, melakukan pengujian program, dan mengidentifikasi kesalahan 
yang terjadi selama proses praktikum. Peningkatan ini menunjukkan bahwa jobsheet 
mampu menjembatani kebutuhan peserta didik dalam memahami teori sekaligus 
menerapkannya dalam kegiatan praktik. 

Keberhasilan tersebut dapat dijelaskan melalui teori belajar konstruktivistik yang 
menyatakan bahwa pengetahuan akan lebih mudah dipahami ketika peserta didik terlibat 
secara aktif dalam proses pembelajaran. Melalui jobsheet, peserta didik tidak hanya 
menerima informasi tetapi juga melakukan eksplorasi dan praktik secara langsung 
sehingga pengalaman belajar menjadi lebih bermakna. Selain itu, penggunaan jobsheet juga 
mendukung implementasi pembelajaran berbasis proyek dan pembelajaran berbasis 
praktik yang menjadi karakteristik utama pendidikan vokasi. Dengan demikian, jobsheet 
yang dikembangkan tidak hanya berfungsi sebagai media pembelajaran tetapi juga sebagai 
sarana untuk meningkatkan kesiapan kerja peserta didik sesuai kebutuhan industri. 

 
Implikasi Penelitian 

Hasil penelitian ini memberikan implikasi positif bagi sekolah, guru, maupun peserta 
didik. Bagi sekolah, jobsheet yang dikembangkan dapat dijadikan sebagai media 
pembelajaran standar pada mata pelajaran PLC. Bagi guru, jobsheet dapat membantu proses 
pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien. Sedangkan bagi peserta didik, jobsheet 
memberikan kesempatan untuk belajar secara mandiri dan meningkatkan kompetensi yang 
dibutuhkan di dunia kerja. Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pengembangan jobsheet training kit otomasi instalasi tenaga listrik menggunakan PLC 
Omron CP1E merupakan solusi yang tepat untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 
praktik PLC di SMKS Semen Gresik. Temuan ini sekaligus memperkuat hasil penelitian 
sebelumnya yang menyatakan bahwa media pembelajaran berbasis jobsheet memiliki 
kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan kompetensi peserta didik pada 
pendidikan vokasi. 

 
SIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini berhasil mengembangkan jobsheet training kit otomasi instalasi tenaga 
listrik menggunakan PLC Omron CP1E melalui model ADDIE yang memenuhi aspek 
validitas, kepraktisan, dan keefektifan. Hasil validasi ahli menunjukkan bahwa jobsheet 
layak digunakan sebagai media pembelajaran, sedangkan respons peserta didik 
menunjukkan tingkat kepraktisan yang tinggi dalam mendukung kegiatan praktikum. Selain 
itu, hasil analisis pretest dan posttest menunjukkan adanya peningkatan kompetensi peserta 
didik setelah menggunakan jobsheet, baik pada aspek pemahaman konsep maupun 
keterampilan praktik PLC. Dengan demikian, jobsheet yang dikembangkan dapat digunakan 
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sebagai media pembelajaran pendukung untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 
otomasi instalasi tenaga listrik di SMK. Penelitian selanjutnya disarankan untuk 
mengembangkan jobsheet pada materi otomasi industri lainnya atau mengintegrasikannya 
dengan media pembelajaran digital agar lebih interaktif dan sesuai dengan perkembangan 
teknologi pendidikan. 
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